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SEBAGAI INDIKATOR KUALITAS AIR 

 

 

Anggi Fanani 

NIM. 09640006 

 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air dan tingkat 

pencemaran di Sub DAS Gajah Wong. Pengukuran kualitas air dilakukan dengan 

analisis modified Family Biotic Indeks (mFBI). Pengukuran tingkat pencemaran 

dilakukan berdasarkan jumlah jenis larva ordo Ephemeroptera, Plecoptera, dan 

Trichoptera (EPT). Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan di tiga lokasi Sub 

DAS Gajah Wong. Lokasi pertama terletak di Desa Hargobinangun, lokasi kedua 

di Desa Sardonoharjo dan lokasi ketiga di Desa Minomartani. Metode yang 

digunakan untuk pengambilan sampel EPT adalah teknik kicking dan jabbing. 

Untuk mengetahui hubungan parameter lingkungan dengan keberadaan larva EPT 

digunakan Canonical Corespondence Analysis (CCA). 

 Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 8 famili ordo EPT yaitu Baetidae, 

Caenidae, Trycorythidae, Cloroperlidae, Nemouridae, Perlidae, Glossosomatidae, 

Hydropsychidae. Analisis kualitas air dengan menggunakan mFBI  diperoleh hasil 

bahwa kualitas air di ketiga lokasi mengalami penurunan secara bertahap selama 3 

bulan pengamatan. Hasil analisis jumlah jenis untuk mengetahui tingkat 

pencemaran di lokasi pertama tercemar ringan, lokasi kedua mengalami fluktuasi 

dan di lokasi ketiga tercemar ringan. Hasil analisis CCA terdapat 3 kelompok 

yang keberadaannya berhubungan dengan parameter lingkungan dan 1 kelompok 

keberadaannya tidak dipengaruhi oleh parameter lingkungan. 

 

 

Kata kunci: larva EPT, bioindikator, Sub DAS Gajah Wong 



EXISTENCE OF INSECTS LARVAE OF THE ORDER OF 

EPHEMEROPTERA, PLECOPTERA, AND TRICHOPTERA AS 

BIOINDICATOR OF WATER QUALITY IN THE SUB WATERSHED 

GAJAH WONG  

 

 

Anggi Fanani 

NIM. 09640006 

 

ABSTRACT 

 

This research aims of determining the water quality and pollution levels in the 

sub-watershed Gajah Wong. Water quality measurements carried out with 

modified Family Biotic Index (mFBI) analysis. Pollution level measurement was 

based on the number of types of larvae of the order Ephemeroptera, Plecoptera, 

and Trichoptera (EPT). The research was conducted over three months in three 

sub-watersheds Gajah Wong locations. The first location was located in the 

village of Hargobinangun, the second location in the village of Sardonoharjo and 

the third location in the village of Minomartani. The method used for sampling 

was kicking and jabbing techniques. Canonical Corespondence Analysis used to 

determine the relationship among of environmental parameters and the EPT larvae 

presence. Based on the results of the study there were 8 families such as Baetidae, 

Caenidae, Trycorythidae, Cloroperlidae, Nemouridae, Perlidae, Glossosomatidae, 

Hydropsychidae. mFBI analysis showed that the water quality at three locations 

decreased gradually during the 3 months. To determine the pollution levels used 

the number of types of EPT larvae. The result showed in the first location was on 

light polluted, the second location had fluctuated conditions and in the third 

location was on light polluted. The results of CCA analysis there were 3 groups 

whose existence were related to environmental parameters and 1 group existence 

was not affected by environmental parameters. 

 

 

Keywords: EPT larvae, bioindicators, sub-watershed Gajah Wong 
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I. PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

      Kerusakan di muka bumi erat kaitannya dengan perbuatan manusia, kerusakan 

dapat terjadi di udara, tanah dan air yang menjadi penyusun suatu lingkungan 

tempat hidup manusia dan organisme lainnya (Susmarkanto, 2002). Kerusakan 

lingkungan yang disebabkan perbuatan manusia sudah di peringatkan oleh Allah 

dalam surat Ar Rum ayat 41:  

                                 

    

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar”(QS Ar 

Rum: 41). 

      Ayat di atas menunjukkan gambaran mengenai sifat sebagian manusia sebagai 

perusak bumi. Kerusakan yang dimaksud dalam ayat ini adalah kerusakan secara 

umum, baik di ekosistem darat maupun di ekosistem perairan. Kerusakan 

ekosistem air karena perbuatan manusia akan berakibat pada menurunnya fungsi 

air sebagai kebutuhan pokok manusia.  

      Menurut Direktorat Air Irigasi (2012), air permukaan dan air tanah memiliki 

banyak manfaat dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia, misalnya kebutuhan 

rumah tangga, perikanan, dan pertanian. Sumber air yang tersedia di bumi adalah 

air laut, air hujan, air tanah, mata air dan air permukaan. Sungai mempunyai 
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banyak manfaat untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia, pemanfaatan air 

sungai saat ini dinilai oleh sebagian ahli sudah masuk pada tatanan kritis yang 

dampaknya akan mengganggu ekosistem Daerah Aliran Sungai (BLH Kab Bantul 

dalam Gatra, 2010).  

      Daerah Aliran Sungai (DAS) sangat erat kaitannya dengan aktivitas manusia, 

misalnya untuk pemukiman, industri, dan bidang pertanian. Aktivitas manusia 

menjadi faktor penting dari bertambahnya tingkat pencemaran sungai. 

Berubahnya kualitas air sungai menyebabkan terganggunya biota 

(makroinvertebrata) didalamnya, juga menyebabkan turunnya kualitas air di 

sungai tersebut (Reina, 1999 dalam Iqbal, 2011). Pencemaran sangat mengancam 

keberadaan makroinvertebrata akuatik yang hidup di aliran sungai sehingga 

kualitas air dan tingkat pencemarannya perlu diperhatikan.   

      Pemantauan kualitas air dan tingkat pencemaran sungai berfungsi untuk 

memberikan informasi mengenai kondisi terkini keseimbangan ekosistem suatu 

sungai. Keseimbangan ekosistem sungai yang dimaksud adalah terpeliharanya 

biota akuatik maupun unsur-unsur abiotik yang ada disekitar sungai. Pemantauan 

pencemaran sungai pada umumnya menggunakan parameter fisik dan kimia, akan 

tetapi pemantauan tersebut hanya bersifat sesaat dan biaya yang dibutuhkan relatif 

mahal. Pemantauan fisik dan kimia juga belum menggambarkan kondisi ekologi 

sungai (biota yang hidup di sungai) sehingga kekurangan dalam pemantauan 

(fisik-kimia) tersebut dapat dilakukan dengan pemantauan menggunakan 

parameter biologi dengan biaya yang relatif murah (Rahayu et al, 2009). 
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      Upaya pemantauan faktor biologi diwujudkan dalam program biomonitoring. 

Menurut Herdianto et al., (2003) biomonitoring adalah upaya melakukan 

pemantauan kualitas lingkungan dengan menggunakan organisme yang hidup di 

dalam ekosistem tersebut. Organisme yang hidup di dalam perairan dapat menjadi 

indikator dalam menentukan kesehatan ekosistem perairan. Setiap cekaman 

terhadap ekosistem perairan dapat bermanifestasi pada organisme yang hidup 

didalamnya. 

      Biomonitoring dapat dilakukan dengan melihat keberadaan dan kemelimpahan 

berbagai indikator biologi. Jenis indikator biologi dapat bervariasi seperti algae, 

gastropoda, ikan, dan serangga. Kelompok serangga yang umum digunakan untuk 

monitoring adalah kelompok dari ordo Ephemeroptera, Plecoptera dan 

Trichoptera (EPT) yang memiliki sensitivitas sangat tinggi terhadap bahan 

pencemar (Rahayu et al, 2009). 

      Penelitian monitoring ini berguna untuk mengetahui tingkat pencemaran dan 

kualitas air di Sub DAS Gajah Wong dengan menggunakan larva serangga ordo 

EPT. Menurut Purwanto (2008) Sungai Gajah Wong merupakan sungai dengan 

tingkat polutan yang cukup tinggi. Secara fisik Sungai Gajah Wong mempunyai 

tingkat kekeruhan air dan bau yang cukup menyengat. Hal ini disebabkan karena 

dampak pembuangan limbah rumah tangga maupun industri yang dibuang ke 

Sungai Gajah Wong.  

      Penelitian mengenai ekosistem Sungai Gajah Wong yang telah dilakukan 

antara lain penelitian oleh Dewi (2012) mengenai keragaman gastropoda sebagai 

indikator tingkat pencemaran bagian hulu Sungai Gajah Wong. Hasil 
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menunjukkan bahwa bagian hulu Sungai Gajah Wong tercemar ringan. Penelitian 

lain dilakukan oleh Syafa’at (2011) mengenai indeks keragaman gastropoda 

sebagai indikator biologi pencemaran Sungai Gajah Wong. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Sungai Gajah Wong tercemar berat. Purwanto (2008) 

mempunyai fokus penelitian tentang sedimentasi yang disebabkan oleh 

pencemaran di Sungai Gajah Wong. Hasilnya sedimen Sungai Gajah Wong 

mengandung logam berat seperti, Al, Si, Mn, Fe dan Mg, logam tersebut memiliki 

kenaikan 0,85% setiap tahunnya. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Sukadi (1999) tentang pengaruh pencemaran terhadap nilai DO dan BOD di 

Sungai Gajah Wong, hasilnya bahwa nilai DO berada di bawah standar yang 

disyaratkan.  

      Dari penelitian yang telah disebutkan, penelitian mengenai pengamatan 

kualitas air dan tingkat pencemaran menggunakan serangga ordo Ephemoroptera, 

Plecoptera dan Trichoptera (EPT) belum pernah dilakukan. Oleh  karena itu 

peneliti mengangkat judul penelitian “Keberadaan Larva Serangga 

Ephemeroptera, Plecoptera dan Trichoptera di Sub DAS Gajah Wong 

sebagai Indikator Kualitas Air”. 
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B. Rumusan Masalah 

       Menurut latar belakang di atas, rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimanakah keberadaan larva serangga ordo Ephemeroptera, Plecoptera 

dan Trichoptera di Sub DAS Gajah Wong, Desa Hargobinangun, Desa 

Sardonoharjo dan Desa Minomartani pada bulan Januari, Februari dan 

Maret 2013? 

2. Bagaimanakah kualitas air menurut perhitungan Modified Family Biotic 

Indeks (mFBI), dan tingkat pencemaran dengan perhitungan jumlah jenis 

menurut Rini (2011) di Sub DAS Gajah Wong  pada bulan Januari, Februari 

dan Maret 2013? 

3. Bagaimana hubungan parameter lingkungan (arus, DO, sampah organik, pH 

dan suhu) dengan keberadaan larva serangga ordo Ephemeroptera, 

Plecoptera dan Trichoptera di Sub DAS Gajah Wong di tiga lokasi 

penelitian? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan di atas maka penelitian 

ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui keberadaan larva serangga ordo Ephemeroptera, Plecoptera dan 

Trichoptera di Sub DAS Gajah Wong, Desa Hargobinangun, Desa 

Sardonoharjo dan Desa Minomartani pada bulan Januari, Februari dan 

Maret 2013. 
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2. Mengetahui kondisi kualitas air dengan perhitungan Modified  Family Biotic 

Indeks, dan tingkat pencemaran dengan perhitungan jumlah jenis menurut 

Rini (2011) di Sub DAS Gajah Wong pada bulan Januari, Februari dan 

Maret 2013. 

3. Mengetahui hubungan parameter lingkungan (arus, DO, sampah organik, 

pH dan suhu) dengan keberadaan larva serangga ordo Ephemeroptera, 

Plecoptera dan Trichoptera di Sub DAS Gajah Wong di tiga lokasi 

penelitian. 

 

D.    Manfaat Penelitian  

       Manfaat dari penelitian yang dapat diambil adalah: 

1. Mengetahui kualitas air dan tingkat pencemaran di Sub DAS Gajah Wong 

dengan menggunakan makroinvertebrata. 

2. Memberikan informasi tentang kondisi air di Sub DAS Gajah Wong. 

3. Memberikan sumbangan keilmuan biologi khusunya ekosistem perairan 

maupun peneliti yang akan mengangakat materi ekosistem perairan. 
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V.   PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Larva serangga ordo Ephemeroptera, Plecoptera dan Trichoptera dapat 

ditemukan di Sub DAS Gajah Wong  

2. Uji kualitas air dengan Modified Family Biotic Indeks (mFBI) di Sub DAS 

Gajah Wong, di lokasi Hargobinganun, Sardonoharjo dan Minomartani 

selama tiga bulan pengamatan mengalami penurunan kualitas air. Kondisi 

tingkat pencemaran Desa Hargobinangun selama tiga bulan pengamatan 

kondisinya “Tercemar Ringan”. Lokasi Desa Sardonoharjo mengalami 

fluktuasi, Tercemar Ringan-Tidak Tercemar. Di lokasi Desa Minomartani, 

selama tiga bulan pengamatan kondisinya “Tercemar Ringan”. 

3. Hubungan parameter lingkungan dengan keberadaan larva EPT bahwa, 

Cloroperlidae, Nemouridae dan Perlidae kehadirannya ditentukan oleh suhu 

dan pH yang optimal. Hydropsychidae dan Glossosomatidae kehadirannya 

ditentukan oleh substrat organik dan DO. Caenidae dan Tricorythidae 

kehadirannya ditentukan oleh suhu yang optimal. Baetidae keberadannya 

tidak dipengaruhi oleh parameter lingkungan. 

B. Saran 

Untuk penelitian-penelitian selanjutnya bisa difokuskan menggunakan       

bioindikator yang lebih lengkap. 
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Lampiran 1 

 

 

 Data Jumlah EPT  

 

Lokasi 1 (Hargobinangun) 

Spesimen Januari Februari Maret 

Baetidae 12 38 60 

Caenidae 5 3 4 

Tricorythidae 0 3 5 

Cloroperlidae 11 15 8 

Nemouridae 0 2 2 

Perlidae 0 2 1 

Glossosomatidae 0 0 0 

Hydropsychidae 6 0 5 

  

Lokasi 2 (Sardonoharjo) 

Spesimen Januari Februari Maret 

Baetidae 56 138 175 

Caenidae 26 18 4 

Tricorythidae 0 10 5 

Cloroperlidae 72 34 5 

Nemouridae 0 8 1 

Perlidae 11 7 0 

Glossosomatidae 9 10 12 

Hydropsychidae 27 11 37 

 

Lokasi 3 (Minomartani) 

Spesimen Januari Februari Maret 

Baetidae 94 135 134 

Caenidae 14 7 15 

Tricorythidae 0 6 15 

Cloroperlidae 82 20 7 

Nemouridae 0 10 0 

Perlidae 13 8 0 

Glossosomatidae 3 0 0 

Hydropsychidae 13 0 6 
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Lampiran 2 

 

Analisis Tingkat Pencemaran Dengan Jumlah Jenis 

  

Tingkat 

Pencemaran Sungai 

Jumlah Jenis (Famili) Yang Ditemukan 

Januari Februari Maret 

Lokasi 1 

Hargobinangun 

4 6 7 

Lokasi 2 

Sardonoharjo 

6 8 7 

Lokasi 3 

Minomartani 

 6  6 5 

Keterangan: 

 Jumlah Jenis (Famili) 

0 : Tercemar Sangat Berat 

1-2   : Tercemar Agak Berat 

3-7   : Tercemar Ringan 

>7   : Tidak Tercemar  



46 
 

Lampiran 3  

Penilaian Kualitas Air Dengan mFBI 

 

 Lokasi 1 Hargobinangun 

Bulan Januari 

                                   

        Bulan Februari 

 

 

 

 

 

 

No Nama Famili EPT Jumlah 

Individu 

(JI) 

Indeks 

Toleransi 

(IT) 

 

JI x IT 

1 Baetidae Ephemeroptera 12 5 70 

2 Caenidae  Ephemeroptera  5 6 30 

3 Cloroperlidae  Plecoptera 11 1 11 

4 Hydropsychidae Tricoptera  6 5 30 

 Jumlah   N= 34  T= 141  

 FBI=T/N= 4,14  

No Nama Famili EPT Jumlah 

Individu 

(JI) 

Indeks 

Toleransi 

(IT) 

 

JI x IT 

1 Baetidae Ephemeroptera 60 5 300 

2 Caenidae  Ephemeroptera  4 6 24 

3 Tricorythidae Ephemeroptera 5 4 20 

4 Cloroperlidae  Plecoptera 8 1 8 

5 Nemouridae Plecoptera 2 2 4 

6 Perlidae Plecoptera 1 2 2 

7 Hydropsychidae Tricoptera  5 5 25 

 Jumlah   N= 85   T= 383 

 FBI=T/N= 4,50  
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Bulan Maret 

 

 

Lokasi 2 Sardonoharjo 

        Bulan Januari  

No Nama Famili EPT Jumlah 

Individu 

(JI) 

Indeks 

Toleransi 

(IT) 

 

JI x IT 

1 Baetidae Ephemeroptera 38 5 190 

2 Caenidae  Ephemeroptera  3 6 18 

3 Tricorythidae Ephemeroptera 3 4 12 

4 Cloroperlidae  Plecoptera 15 1 15 

5 Nemouridae Plecoptera 2 2 4 

6 Perlidae Plecoptera 2 2 4 

 Jumlah   N= 63   T= 243  

 FBI=T/N= 3,85  

No Nama Famili EPT Jumlah 

Individu 

(JI) 

Indeks 

Toleransi 

(IT) 

 

JI x IT 

1 Baetidae Ephemeroptera 56 5 280 

2 Caenidae  Ephemeroptera  26 6 156 

3 Cloroperlidae  Plecoptera 72 1 72 

4 Perlidae Plecoptera 11 2 22 

5 Hydropsychidae Tricoptera  27 5 135 

6 Glossomatidae  Tricoptera  9 0  0 

 Jumlah   N= 201   T= 665  

 FBI=T/N= 3,30  
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Bulan Februari 

 

 

          Bulan Maret 

  

  

  

No Nama Famili EPT Jumlah 

Individu 

(JI) 

Indeks 

Toleransi 

(IT) 

 

JI x IT 

1 Baetidae Ephemeroptera 138 5 690 

2 Caenidae  Ephemeroptera  18 6 108 

3 Tricorythidae Ephemeroptera 10 4 40 

4 Cloroperlidae  Plecoptera 34 1 34 

5 Nemouridae Plecoptera 8 2 16 

6 Perlidae Plecoptera 7 2 14 

7 Hydropsychidae Tricoptera  11 5 55 

8 Glossomatidae  Tricoptera  10 0  0 

 Jumlah   N= 236  T= 957 

 FBI=T/N= 4,05  

No Nama Famili EPT Jumlah 

Individu 

(JI) 

Indeks 

Toleransi 

(IT) 

 

JI x IT 

1 Baetidae Ephemeroptera 175 5 875 

2 Caenidae  Ephemeroptera  4 6 24 

3 Tricorythidae Ephemeroptera 5 4 20 

4 Cloroperlidae  Plecoptera 5 1 5 

5 Nemouridae Plecoptera 1 2 2 

6 Hydropsychidae Tricoptera  37 5 185 

7 Glossomatidae  Tricoptera  12 0  0 

 Jumlah   N= 239  T= 1111 

 FBI=T/N= 4,64  
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Lokasi 3 Minomartani 

Bulan Januari 

No Nama Famili EPT Jumlah 

Individu 

(JI) 

Indeks 

Toleransi 

(IT) 

 

JI x IT 

1 Baetidae Ephemeroptera 94 5 470 

2 Caenidae  Ephemeroptera  14 6 84 

3 Cloroperlidae  Plecoptera 82 1 82 

4 Perlidae Plecoptera 13 2 26 

5 Hydropsychidae Tricoptera  13 5 65 

6 Glossomatidae  Tricoptera  3 0  0 

 Jumlah   N= 219  T= 727  

 FBI=T/N= 3,31  

 

Bulan Februari 

 

  

No Nama Famili EPT Jumlah 

Individu 

(JI) 

Indeks 

Toleransi 

(IT) 

 

JI x IT 

1 Baetidae Ephemeroptera 135 5 675 

2 Caenidae  Ephemeroptera  7 6 42 

3 Tricorythidae Ephemeroptera 6 4 24 

4 Cloroperlidae  Plecoptera 20 1 20 

5 Nemouridae Plecoptera 10 2 20 

6 Perlidae Plecoptera 8 2 16 

 Jumlah   N= 186  T= 797 

 FBI=T/N= 4,28  
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Bulan Maret 

 

  

 

Tabel  Penilaian mFBI 

 Diadaptasi dari: Barbour et al (1999) dalam Rini (2011) 

                   

Keterangan: Nilai Indek Toleransi berkisar 0 – 10. 

Semakin tinggi IT maka semakin toleran terhadap pencemaran. 

   

No Nama Famili EPT Jumlah 

Individu 

(JI) 

Indeks 

Toleransi 

(IT) 

 

JI x IT 

1 Baetidae Ephemeroptera 134 5 670 

2 Caenidae  Ephemeroptera  15 6 90 

3 Tricorythidae Ephemeroptera 15 4 60 

4 Cloroperlidae  Plecoptera 7 1 7 

5 Hydropsychidae Tricoptera  6 5 30 

 Jumlah   N= 177   T= 857 

 FBI=T/N= 4,84  

Family Biotic Index Kualitas air 

0,00 – 3,75   Amat Sangat Bagus 

3,76 – 4,25   Sangat Bagus 

4,26 – 5,00   Bagus 

5,01 – 5,75   Sedang 

5,76 – 6,50   Agak Buruk 

6,51 – 7,25   Buruk 

7,26 – 10,00   Sangat Buruk 
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Lampiran 5 

Parameter Lingkungan (Fisika-Kimia) 

Lokasi 1  (Hargobinangun) 

Kode Stasiun 
Koordinat Kimia Fisika Substrat 

Kedalaman 

(cm) Lintang Bujur 
Ketiggian 

(mdpl) 
pH DO (mg/L) 

Suhu 

(°C) 

Arus 

(m/s) 

Organik 

(gr) Hargobinangun 

Januari 

1 7° 38. 917" S 110° 25. 474" T 501 7,24 7,78 27,7 1,80 10,31 13 

2 7° 38. 838" S 110° 25. 098" T 501 7,04 7,32 27,1 2,53 20,01 13 

3 7° 38. 845" S 110° 25. 295" T 503 7,02 7,32 27,0 2,15 17,94 33 

4 7° 38. 853" S 110° 25. 101" T 503 6,90 7,37 26,9 3,41 5,83 21 

5 7° 38.854" S 110° 25. 103" T 505 6,92 7,63 26,9 3,75 7,63 17 

Hargobinangun 

Februari   

1 7° 38. 917" S 110° 25. 474" T 501 6,00 7,58 27,6 1,44 10,46 13 

2 7° 38. 838" S 110° 25. 098" T 501 6,00 7,22 27,7 1,88 20,43 13 

3 7° 38. 845" S 110° 25. 295" T 503 6,00 7,27 26,1 2,77 8,62 33 

4 7° 38. 853" S 110° 25. 101" T 503 6,50 7,25 26,8 1,84 8,59 21 

5 7° 38.854" S 110° 25. 103" T 505 6,50 7,40 26,5 3,57 17,93 17 

Hargobinangun 

Maret   

1 7° 38. 917" S 110° 25. 474" T 501 7,00 6,89 27,2 2,61 10,88 13 

2 7° 38. 838" S 110° 25. 098" T 501 7,00 7,58 27,5 1,74 4,6 13 

3 7° 38. 845" S 110° 25. 295" T 503 6,00 7,34 27,3 1,51 7,09 33 

4 7° 38. 853" S 110° 25. 101" T 503 5,50 7,22 27,3 1,97 4,76 21 

5 7° 38.854" S 110° 25. 103" T 505 6,00 7,14 27,4 1,57 5,23 17 
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Lokasi 2 (Sardonoharjo) 

Kode Stasiun 
Koordinat Kimia Fisika Substrat 

Kedalaman 

(cm) Lintang Bujur 
Ketiggian 

(mdpl) 
pH DO (mg/L) 

Suhu 

(°C) 

Arus 

(m/s) 

Organik 

(gr) 
Sardonoharjo 

Januari 

1 7° 42. 064" S 110° 24. 136" T 499 6,66 6,71 27,1 1,87 2,49 22 

2 7° 42. 067" S 110° 24. 137" T 499 6,73 7,00 27,1 1,25 22,2 21 

3 7° 42. 068" S 110° 24. 137" T 499 6,92 6,69 27,0 1,30 19,13 26 

4 7° 42. 094" S 110° 24. 067" T 499 6,86 6,70 27,1 1,37 12,78 14 

5 7° 42. 098" S 110° 24. 074" T 499 7,20 6,90 27,0 1,37 5,78 14 

Sardonoharjo 

Februari   

1 7° 42. 064" S 110° 24. 136" T 499 7,00 7,10 27,3 1,53 8,63 22 

2 7° 42. 067" S 110° 24. 137" T 499 6,50 6,85 27,5 1,08 7,46 21 

3 7° 42. 068" S 110° 24. 137" T 499 5,50 7,35 27,3 1,17 15,02 26 

4 7° 42. 094" S 110° 24. 067" T 499 6,50 6,79 26,1 1,01 4,96 14 

5 7° 42. 098" S 110° 24. 074" T 499 6,00 6,84 26,1 1,02 10,52 14 

Sardonoharjo 

Maret   

1 7° 42. 064" S 110° 24. 136" T 499 7,00 6,91 27,1 1,05 5,38 22 

2 7° 42. 067" S 110° 24. 137" T 499 6,50 6,99 27,7 0,90 7,16 21 

3 7° 42. 068" S 110° 24. 137" T 499 6,00 7,21 27,3 1,61 2,99 26 

4 7° 42. 094" S 110° 24. 067" T 499 6,00 7,15 26,2 1,00 4,31 14 

5 7° 42. 098" S 110° 24. 074" T 499 6,00 7,00 26,6 1,24 7,75 14 
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Lokasi 3 (Minomartani) 

Kode Stasiun 

Koordinat Kimia Fisika Substrat 
Kedalaman 

(cm) Lintang Bujur 
Ketiggian 

(mdpl) 
pH DO (mg/L) 

Suhu 

(°C) 

Arus 

(m/s) 

Organik 

(gr) 

Minomartani 

Januari                   

1 7° 44. 319" S 110° 24. 576" T 197 7,30 7,14 27,7 2,54 10,52 12 

2 7° 44. 320" S 110° 24. 567" T 197 7,36 6,77 27,5 2,63 3,64 12 

3 7° 44. 316" S 110° 24. 566" T 197 7,37 7,00 27,4 2,99 8,22 26 

4 7° 44. 305" S 110° 24. 550" T 197 6,92 6,46 27,5 2,94 11,64 11 

5 7° 44.302" S 110° 24. 546" T 197 6,93 6,53 27,5 2,20 2,69 10 

Minomartani 

Februari   

1 7° 44. 319" S 110° 24. 576" T 197 7,00 6,72 27,8 1,64 11,49 12 

2 7° 44. 320" S 110° 24. 567" T 197 6,50 6,89 27,3 2,89 2,07 12 

3 7° 44. 316" S 110° 24. 566" T 197 7,00 6,19 27,9 1,84 3,84 26 

4 7° 44. 305" S 110° 24. 550" T 197 6,50 6,77 27,3 2,53 1,22 11 

5 7° 44.302" S 110° 24. 546" T 197 6,50 6,91 27,9 1,65 7,02 10 

Minomartani 

Maret   

1 7° 44. 319" S 110° 24. 576" T 197 6,00 6,84 27,8 2,15 2,21 12 

2 7° 44. 320" S 110° 24. 567" T 197 6,50 6,63 27,7 1,66 1,98 12 

3 7° 44. 316" S 110° 24. 566" T 197 6,00 6,58 27,4 1,48 3,43 26 

4 7° 44. 305" S 110° 24. 550" T 197 6,00 6,62 27,5 1,98 3,62 11 

5 7° 44.302" S 110° 24. 546" T 197 6,00 6,58 27,3 0,94 3,16 10 
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Lampiran 6 

Peta Lokasi 

  

  

Lokasi 1 

Lokasi 3 

Lokasi 2 
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Lampiran 7 

Peta Lokasi Penelitian 

 

 

Lokasi 1 Desa Hargobinangun 

 

Lokasi 2 Desa Sardonoharjo 

 

 
 

Lokasi 3 Desa Minomartani  
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